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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda.

I. Analisis Data
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif Model Miles dan Huberman, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Proses merangkum, memilih hai-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu
2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman dalam Silalahi menyatakan “penyajian data yang
paling sering digunakan untuk data kualitatif adalah dalam bentuk teks
naratif”.

3. Conclusion Drawing/verification

Proses selanjutnya setelah reduksi data dan penyajian data, adalah
conclusion drawing/verification atau penarikan kesimpulan dan verifikasi
data. Semua data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang

terkumpul diamati secara menyeluruh dan disusun secara sistematis

sehingga dapat diperoleh satu kesimpulan mengenai anak putus
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sekolah.Kesimpulan hasil analisis data kemudian diverifikasi melalui

peninjauan ulang hingga benar-benar dinyatakan valid.



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Pada masa penjajahan Kampung Beru memiliki nama Lanta’ Loe
dimana kata lanta’ bisa diartikan lantai dan loe yang diartikan banyak
yang mana jika digabungkan kata lanta’ loe berarti banyak lantai yang
dulunya terletak pada gunung bulu maya. Dari tata letak ini merupakan
tempaat yang strategis untuk berlindung dari penjajah karna tempat ini
dikelilingi hutan belantara dan tempat yang tinggi. Barulah kemudian
setelah masa penjajahan kampung berpindah tempat yang kini dikenal
Kampung Beru yang berarti Kampung Baru.

Pada tahun 1970 pendidikan berupa Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
didinkan namun berselang beberapa tahun kemudian dibubarkan karna
sebuah konflik politik, barulah tahun 1977 Sekolah Dasar Inpres
Kampung Beru didirikan dan pada tahun 1983 terlahir alumni pertama
dan berdiri hingga Kini. Namu keadaan ruangan pada tahun 1977-1981
masih berada di kolom rumah masyarakat, Pada tahun 1982 bangunan
sekolah berdiri sampai sekarang dengan beberapa kali renovasi yang

dilakukan.

Tabel 4.1 Tabel Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru

No Status Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Siswa Aktif 58 46 104
2 Biswa Putus Sekolah 3 2 5
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Sumber data: data Sekolah Sd Inpres Kampung Beru, 15 November
2021 diambil Berdasarkan dari data diatas, maka dapat diketahui
bahwa anak putus Sekolah Dasar SD Inpres Kampung Beru yang
mengalami putus sekolah sebanyak 5 orang dari 104 Siswa dan
jumlah laki-laki lebih banyak ketimbang jumlah perempuan yang

mengalami putus sekolah.

2. Visi dan Misi Sekolah SD Inpres Kampung Beru
Adapun visi dan misi Desa Buhung Bundang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Visi
“Unggul dalam prestasi, kepribadian, berpijak pada iman dan takwa”
Misi
1. Meningkatkan keterampilan akademik dan non akademik.
2. Meningkatkan mutu tamatan.
3. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang

maha Esa.

\

’ 4. Meningkatkan disiplin.
F 5. Meningkatkan budi pekerti.

{ 6. Meningkatkan mutu pelayanan.

) 7. Meningkatkan sarana dan prasarana.

| 8. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan
\

lingkungan terkait.
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Pada bagian ini peneliti menyajikan data-data yang diperoleh melalm

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah SD

Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa mendapatkan

data jumiah siswanya yaitu 104 siswa pada tahun ajaran 2020/2021. Laki-laki

berjumlah 58 crang dan perempuan berjumlah 46. Sedangkan yang anak putus

sekolah yaitu 3 orang anak laki-laki dan 2 orang perempuan.

Tabel 4.2 Siswa Aktif dan Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru

No Status Laki-laki Perempuan Jumiah
1 Siswa Aktif 58 46 104
2 [Siswa Putus Sekolah 3 2 5
2. Hasil Wawancara
a. Anak Putus Sekolah
Wawancara saudara S Selasa, 16 November 2021.
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karena saya memiliki kesulitan
sekolah ? dalam penglihatan untuk belajar
dan sering mendapat bulying dari
teman-teman saya.
2 Apakah ada keterkaitan dengan | Kalau ekonomi saya mencukupi
¢konomi anda ? untuk kami sekeluarga.
3 Bagaimana animo orang tua anda | Kalau dan keluarga mendukung
? saya unntuk sekolah tetapi
mereka juga memahami mengapa
saya berhenti sekolah.
4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Kalau teman-teman saya sering
apakah membawa pengaruh bagi | menghasut saya dengan berkata
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anda ?

tidak usah sekolah karna tidak
berguna dan mengatakan lebih
baik bermain.

Berbeda dengan jawaban responden diatas, sodara R wawancara selasa,

16 November 2021 yang mengatakan bahwa

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karna saya ikut orang tua

sekolah ? merantau ke kalimantan.

2 Apakah ada keterkaitan dengan | Iya, karna ekonomilah yang

ekonomi anda ? membawa kami sekeluarga untuk
merantau.

3 Bagaimana animo orang tua anda ? | Kalau dari bapak dan ibu saya
kurang bersemangat
menyekolahkan saya dan lebih
memilih  mengikutkan  saya
keperantauan.

4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Ada beberapa teman saya yang

apakah membawa pengaruh bagi
anda ?

mengatakan tidak usah sekolah
dan ada juga yang selalu
mengajak saya tetapi pada saat
orang tua saya meranfau saya
memutuskan utuk ikut ke orang
tua saya.

b. Kepala sekolah

Wawancara Ibu N Senin, 15 November 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Mengapa dari beberapa anak | Karna kurangnya pengetahuan
memilih  untuk  nerhenti/putus | akan  pentingnya  pendidikan
sekolah ? scperti beberapa kasus yang
terjadi dimana siswa yang

namnya sudah ada dikelas 6
namun masih duduk di kelas 5
pada saat akan didudukkan ke
kelas 6 mereka lebih memilih
untuk  berhenti jika tetap
dipaksakan untuk duduk di
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bangku kelas 6 selain itu ada juga
beberapa yang memiliki
keterbatasan sehingga
menyulitkan untuk belajar dan
beberapa siswa memang tidak
berminat untuk sekolah.

Apakah ada keterkaitan ekonomi
dan animo orang tua ?

Jelas kalau dari faktor ekonomi
karna bias kita lihat di Kampung
Beru ini banyak masyarakat yang
merantau  untuk  memenuhi
ekonomi keluarganya dan untuk
animo orang tua banyak dari
orang tua siswa yang kurang
bersemangat menyekolahkan
anaknya karna rata-rata dari
mercka karna memang tidak
pernah bersekolah sama sekali
jadi ketertarikan orang tua siswa
akan hal pendidikan masih sangat
kurang.

Bagaimana lingkungan pergaulan
apakah membawa pengaruh bagi
anak ?

Faktor ini juga yang masih
menjadi masalah di kampung ini
dimana mereka yang sudah
berhenti sekolah akan menghasut
teman-teman  mereka  untuk
berhenti pula dan kebanyakan
setelahh  selesai  Pendidikan
sekolah dasar Tidak melanjutkan
ke jenjang SMP dan lebih
memilih bekerja yang
disayangkan mereka akan
menghasut  anak-annak  yang
masih sekolah jadi bisa kita
simpulkan bahwasanya lingkunga
membawah pengaruh bagi anak.

C.

Orang Tua Siswa

Wawancara saudara S selasa, 16 November 2021

No

Pertanyaan

Jawaban

penyebab
bapak/ibu

Apa yang menjadi
sehingga anak
putus/berhenti sekolah ?

Kara memang jarak penglihatan
sannai memang tidak baik dan
juga sering di ejek oleh teman-
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temannya.

Apakah Ada keterkaitan dengan
ekonomi keluarga bapak/Ibu?

Dari ekonomi keluarga kami
mencukupi dan saya sanggup
untuk menyekolahkan anak saya
tetapi memang anak saya yang
tidak mau lagi melanjutkan
sekolahnya.

Menurut bapak/ibu bagaimana
dengan lingkungan pergaulan
apakah membawa dampak untuk
anak bapak/ibu ?

Jelas ada pengaruh karna jika
berteman dengan anak yang tidak
sckolah maka lama kelamaan
akan terpengaruh sebaliknya juga
demikia.




d. Siswa Aktif
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Wawancara saudara NA Senin, 15 November 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang membuat anda semangat | Saya ingin membanggakan orang
untuk sekolah tua, memiliki cita-cita menjadi
seorang polwan yang bias
ditempu melalui sekolah terlebih
dahulu.
2 Bagaimana dengan ekonomi dan | Ekonomi kami mencukupi dan
animo orang tua anda ? animo orang tua saya sayngat
mendukung saya untuk sckolah
karna ingin melihat saya sukses.
3 Bagaimana lingkungan pergaulan | Yang saya rasakan membawa

apakah membawa pengaruh bagi
anda ?

dampak baik bagi saya sendiri
karmna teman-teman saya juga
masih sekolah dan rajin.

Dari penelitian relevan yang diambil oleh peneliti terkait anak putus

sekolah dimana dipengaruhi faktor ekonomi, kemalasan siswa, dan

lingkungan. Dari hasil penelitian yang tertera diatas sebagai peneliti saya

menyimpulkan bahwa pengaruh ekonomi membawa pengaruh bagi

kelansungan pendidikan anak, selain dari itu peneliti juga menemukan

faktor lain yang dialami oleh narasumber yang mengalami desibilitas berupa

penglihatan yang juling sehingga tidak memunkinkan bagi anak untuk

belajar dengan baik, dan

lingkungan juga berpengaruh

terhadap

kelangsungan pendidikan anak yang mana jika anak bergaul dilingkungan

yang baik maka akan baik pula jika di lingkungan yang kurang baik maka

hasilnya juga akan kurang baik.
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C.Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil penelitian dan peneliti
berusaha untuk menjelaskan dan menjawab tentang yang sudah ditemukan,
baik dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai Faktor
penyebab anak putus sekolah SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring
Bulu Kabupaten Gowa. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
alasan mereka untuk berhenti bersekolah yaitu
1. faktor internal.

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapati salah seorang
narasumber yang bermama saudari S mengalami putus sekolah yang
diakibatkan oleh keterbatasan penglihatan berupa mata juling sehingga
lebih memilih untuk berhenti karna kesulitan dalam belajar berbeda
dengan saudara R yang juga salah satu dari narasumber anak putus
sekolah yang memilih berhenti bukan karna faktor internal melainkan
ada faktor lain.

2. Faktor Eksternal
Peneliti menemukan bahwasana selain dari faktor internal ada juga
faktor eksternal hal itu bisa kita liat sebagai berikut :
a. Ekonomi
Peneliti mendapati salah seorang narasumber anak yang
mengalami putus sekolah yang diakibatkan ekonomi yang lemah
sehingga memaksa keluarga anak putus sekolah merantau untuk

mencukupi kebutuhan ekonominya dan mengikutkan anaknya
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keperantauan alhasil anak mengalami putus sekolah diusianya yang
masih dint.
. Kurangnya Animo Orang Tua

Kurangnya animo orang tua juga membawa pengaruh bagi
kelangsungan pendidikan anak seperti yang dialami narasumber
saudara R karna kurangnya animo orang tua sehingga saudara R tidak
bersemangat pula dalam pendidikannya sehingga memutuskan untuk
berhenti sekolah dan lebih memilih ikut orang tua.
. Lingkungan

Peneliti juga menemukan bahwasanya selain dari ekonomi yang
rendah dan kurangnya animo orang tua peneliti juga mendapati dari
segi lingkungan seperti yang dikatakan beberapa narasumber baik
dari anak putus sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa aktif
mengatakan bahwa lingkungan berpengaruh bagi kelangsungan
pendidikan anak, diamana anak yang putus sekolah banyak memiliki
teman yang tidak melanjutkan pendidikannya secara perlahan
terpengaruh sehingga anak juga akan memilih untuk berhenti sekolah

atau putus sekolah.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Dari keseluruhan hasil uraian vang telah dikemukakan berupa
hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari lapangan dengan
menggambarkan dan menganalisa objek kajian, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

Faktor penyebab anak putus sckolah SD Inpres Kampung Beru
Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa yaitu faktor ekonomi, animo
orang tua dan lingkungan, beberapa dari anak putus sekolah mengalami
ckonomi yang lemah sehingga tidak memunkinkan melunjutkan
pendidikan selain dari itu kurangnya animo orang tua sehingga beberapa
anak tidak bersemangat melanjutkan pendidikan, dan lingkungan juga
sangat mempengaruhi perkembangan anak, lingkungan yang baik akan
menghasilkan anak yang baik begitupun sebaliknya. Dalam hal ini, anak
putus sekolah menjadi bagian dari dampak lingkungan yang kurang baik
atau kurang mendukung anak.

B.Saran
l. Anak yang purtus sekolah agar diberikan sosialisasi-sosialisasi
akan pentingnya pendidikan untuk kehidupannya kelak.
2 Orang tua harus bekerja lebih keras lagi supaya anaknya tidak
mengalami putus sekolah yang diakibatkan dengan faktor ekonomi

yang lemah, faktor lingkungan dan faktor keluarga itu sendiri dan
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juga pemerintah telah menyediakan program pendidikan gratis.

3. Pemerintah beserta masyarakat sekitar atau orang tua lebih
memperhatikan lagi pendidikan anaknya dan juga pemerintah
mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dan orang tua tentang

pentingnya pendidikan bagi anak.
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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD
INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur
JenisKelamin
Hari/Tanggal

T I, —

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apa alasan anda berhenti/putus sekolah ?
2. Apakah ada keterkaitan dengan ekonomi anda ?
3. Bagaimana animo orang Tua anda ?

4. Bagaimana lingkungann pergaulan apakah membawa pengaruh bagi
anda ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU/KEPALA SEKOLAH
TERKAIT ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES KAMPUNG BERU
KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
ist identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibubapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER
. Nama
. Umur

1
2
3. JenisKelamin
4. Hari/Tanggal

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Mengapa dari beberapa anak memilih untuk putus sekolah ?

2. Apakah ada keterkaitan anak putus sekolah dengan ekonomi dan animo
orang tua ?

3. Bagaimana lingkungann pergauian apakah membawa pengaruh bagi
anak ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA ANAK PUTUS
SEKOLAH SD INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING
BULU KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur

JenisKelamin
Hari/Tanggal

B N

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa yang menjadi penyebab schingga anak bapak/ibu putus/berhenti
sekolah?

2. Menurut bapak/ibu bagaimana dengan lingkungan pergaulan apakah
membawa dampak untuk anak bapak/ibu ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA AKTIF SEKOLAH SD
INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur
JenisKelamin
Hari/Tanggal

e D

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apa yang membuat anda semangat untuk sekolah ?
2. Bagaimana dengan ekonomi keluarga dan animo orang tua anda?

3. Bagaimana lingkungann pergaulan apakah membawa pengaruh bagi
anda ?



Lampiran I1
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HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

1.

GOWA
PETUNJUK WAWANCARA

isi identitas anda.

jawaban ibuwbapak akan membantu

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena

kelengkapan data yang penulis

butuhkan. Dan sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasi atas

bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Sannai

2. Umur : 12 tahun

3. Pekerjaan : Tidak ada

4. Jenis Kelamin : Laki-laki

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 16 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karena saya memiliki kesulitan
sekolah ? dalam penglihatan untuk belajar

dan sering mendapat bulying dari
tcman-teman saya.

2 Apakah ada keterkaitan dengan
ekonomi anda ?

Kalau ekonomi saya mencukupi
untuk kami sekeluarga.

3 Bagaimana animo orang tua anda | Kalau dari keluarga mendukung
? saya unntuk sekolah tetapi
mereka juga memahami mengapa

saya berhenti sekolah.
4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Kalau teman-teman saya sering
apakah membawa pengaruh bagi | menghasut saya dengan berkata
anda ? tidak usah sekolah karna tidak

berguna dan mengatakan lebih
baik bermain.




63

HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih

dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas

bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Rajuddin

2. Umur : 12 tahun

3. Pekerjaan : Tidak ada

4. Jenis Kelamin : Laki-laki

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 16 November 2021

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Kamma saya ikut orang tua
sekolah ? merantau ke kalimantan.

2 Apakah ada Kketerkaitan dengan | Iva, karna ekonomilah yang
ekonomi anda ? membawa kami sekeluarga untuk

merantau.

3 Bagaimana animo orang tua anda ? | Kalau dari bapak dan ibu saya
kurang bersemangat
menyekolahkan saya dan lebih
memilih  mengikutkan  saya
keperantauvan.

4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Ada beberapa teman saya yang
apakah membawa pengaruh bagi | mengatakan tidak usah sekolah
anda ? dan ada juga yang selalu

mengajak saya tetapi pada saat
orang tua saya merantau saya
memutuskan utuk ikut ke orang
tua saya.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU/KEPALA SEKOLAH SD INPRES

1.

KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN
GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena

jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Nurhidayah, S.Pd.1
2. Umur : 40 tahun

3. Pekerjaan : Kepala Sekolah

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat : Batu Menteng

6. Hari/Tanggal : 15 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Mengapa dari beberapa anak | Karna kurangnya pengetahuan
memilih untuk nerhenti/putus | akan  pentingnya  pendidikan
sekolah ? seperti beberapa kasus yang
terjadi dimana siswa yang
namnya sudah ada dikelas 6
namun masih duduk di kelas 5
pada saat akan didudukkan ke
kelas 6 mereka lebih memilih
untuk  berhenti  jika  tetap
dipaksakan untuk duduk di
bangku kelas 6 selain itu ada juga
beberapa yang memiliki
keterbatasan schingga
menyulitkan untuk belajar dan
beberapa siswa memang tidak
berminat untuk sekolah.

2 Apakah ada keterkaitan ekonomi | Jelas kalau dari faktor ekonomi
dan animo orang tua ? karna bias kita lihat di Kampung
Beru ini banyak masyarakat yang
merantau  untuk  memenuhi
ekonomi keluarganya dan untuk

animo orang tua banyak dari
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orang tua siswa yang kurang
bersemangat menyekolahkan
anaknya karna rata-rata dari
mereka karna memang tidak
pernah bersekolah sama sekali
jadi ketertarikan orang tua siswa
akan hal pendidikan masih sangat
kurang.

Bagaimana lingkungan pergaulan
apakah membawa pengaruh bagi
anak ?

Faktor ini juga yang masih
menjadi masalah di kampung ini
dimana mereka yang sudah
berhenti sekolah akan menghasut
teman-teman  mereka  untuk
berhenti pula dan kebanyakan

setelahh  selesai  Pendidikan
sekolah dasar Tidak melanjutkan
ke jenjang SMP dan lebih
memilih bekerja yang
disayangkan mereka akan
menghasut  anak-annak  yang
masih sekolah jadi bisa kita

simpulkan bahwasanya lingkunga
membawah pengaruh bagi anak.
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HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA ANAK PUTUS SEKOLAH

SD INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penutis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER
1. Nama : sama
2. Umur : 41 tahun
3. Pekerjaan : petani
4. Jenis Kelamin : Laki-laki
5. Alamat : Kampung Beru
6. Hari/Tanggal : 16 November 2021
No Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang menjadi penyebab | Kara memang jarak penglihatan
sehingga anak bapak/ibu | sannai memang tidak baik dan
putus/berhenti sekolah ? juga sering di ejek oleh teman-

temannya.

2 Apakah keterkaitan antara Dari ekonomi keluarga kami
ekonomi keluarga bapak/ibu ? mencukupi dan saya sanggup

untuk menyckolahkan anak saya
tetapi memang anak saya yang
tidak mau lagi melanjutkan
sekolahnya.

3 Menurut bapak/ibu bagaimana Jelas ada pengaruh karna jika
dengan lingkungan pergaulan berteman dengan anak yang tidak
apakah membawa dampak untuk | sekolah maka lama kelamaan
anak bapak/ibu ? akan terpengaruh sebaliknya juga

demikia.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA AKTIF SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Nursiska Ayu

2. Umur : 9 tahun

3. Pekerjaan : pelajar

4. Jenis Kelamin : perempuan

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 15 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang membuat anda semangat | Saya ingin membanggakan orang
untuk sekolah tua, memiliki cita-cita menjadi

seorang polwan yang Dbias
ditempu melalui sekolah terlebih
dahulu.

2 Bagaimana dengan ekonomi dan | Ekonomi kami mencukupi dan
animo orang tua anda ? animo orang tua saya sayngat

mendukung saya untuk sekolah
karna ingin melihat saya sukses.

3 Bagaimana lingkungan pergaulan | Yang saya rasakan membawa
apakah membawa pengaruh bagi | dampak baik bagt saya sendin
anda ? karna teman-teman saya juga

masih sekolah dan rajin.
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Lampiran III

Dokumentasi




Wawancara Kepala Sek_ol_ah 15 Noyfsmber 2021
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tua Siswa putus sekolah 16 November 2021

Wawancara orang
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Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19620824 199303 1 003
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Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor
:23070/S.01/PTSP/2021 tanggal 9 November 2021 tentang Izin Penelitian.

Dcngumdmph\ Lqmdasum bahwa yang tersebut di bawah ini
Nama

: MUHJALILS
‘Tempat'Tangeal Lahir  : Kampung Beru / 10 Agustus 1999
- Nomor Pokok = 105401118417
Jenis Kelamin © Laki-laki
Program Studi : PGSD
Pekerjaan/lembaga . Mahasiswa(S1)
Alamat : Kampung Beru

Bermaksud  akan  mengadakan  Penclitian Pengumpulan  Data  dalam  rangka  penyelesaian
Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/lempat Bapak/Ibu yang berjudul “ANALISIS ANAK PUTUS
SEKOLAH SD INPRES KAMPUNG BERU KECAMATAN BIRING BULU KABUPATEN GOWA”

Sclama : 8 November 2021 s/d 21 November 2021
Pengikut

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut
dengan kaenm
. Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Tcrpadu Satu Pintu Kab.Gowa;
Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dani izin yang diberikan.;
3. Mentaat semua peraturan perundang-undangan vang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;
4. Kepada yang bersangkutan wajib memakai masker;
5. Kepada yang bersangkutan wajib mematuhi protokol kesehatan pencegahan COVID-19.

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya.
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